
TP PKK Sultra Panen Bersama di
Bombana,  Dorong  Ketahanan
Pangan Keluarga
Bombana, sultrtanet.com. — Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara
bersama jajaran pemerintah daerah melakukan panen bersama di Kebun PKK
Kabupaten Bombana sebagai bagian dari upaya mendorong ketahanan pangan
keluarga dan pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif, Senin (9/2/2026).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara
Ny. Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka, didampingi Staf Ahli TP PKK Sultra
Ny. Ratna Lada Hugua. Turut hadir Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si., serta
Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos bersama
jajaran.

Panen bersama tersebut merupakan bagian dari rangkaian kunjungan kerja TP
PKK Provinsi  Sulawesi  Tenggara di  Kabupaten Bombana. Dalam kegiatan itu,
berbagai  hasil  tanaman pekarangan seperti  cabai,  tomat,  dan aneka sayuran
dipanen secara langsung oleh para peserta.

Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka,
menegaskan pentingnya peran PKK dalam memperkuat  ketahanan pangan di
tingkat keluarga. “Pemanfaatan pekarangan rumah harus terus didorong agar
mampu  memenuhi  kebutuhan  pangan  keluarga  sekaligus  meningkatkan
kesejahteraan,”  ujarnya.

Menurutnya,  gerakan  pemanfaatan  lahan  pekarangan  bukan  hanya  soal
ketersediaan  pangan,  tetapi  juga  menjadi  bagian  dari  upaya  pemberdayaan
keluarga  secara  berkelanjutan.  Ia  berharap  program  ini  dapat  terus
dikembangkan  di  seluruh  daerah.

Sementara  itu,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menyampaikan  dukungannya
terhadap berbagai program TP PKK yang dinilai memberikan dampak langsung
kepada  masyarakat.  “Kegiatan  seperti  ini  sangat  positif  karena  menyentuh
kebutuhan dasar masyarakat, terutama dalam hal ketahanan pangan dan ekonomi
keluarga,” katanya.
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Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Fatmawati Kasim Marewa, menambahkan
bahwa kebun PKK menjadi  salah satu contoh nyata pemanfaatan lahan yang
produktif.  Ia berharap kegiatan serupa dapat menginspirasi masyarakat untuk
memanfaatkan pekarangan rumah secara optimal.

Suasana  panen  berlangsung  hangat  dan  penuh  kebersamaan.  Para  peserta
tampak antusias memetik hasil kebun yang telah dikelola secara berkelanjutan.
Momentum ini  juga  menjadi  sarana  mempererat  silaturahmi  antara  TP  PKK
provinsi dan kabupaten.

Melalui kegiatan ini, TP PKK diharapkan terus menjadi motor penggerak dalam
mengembangkan program pemberdayaan keluarga, khususnya dalam mendukung
ketersediaan pangan rumah tangga yang mandiri dan berkelanjutan.

Ketua  TP-PKK  Sultra  Tinjau
Posyandu  Bintang  di  Desa
Terapung Bombana
Bombana,  sultranet.com  —  Ketua  Tim  Penggerak  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara sekaligus Ketua Tim Pembina Posyandu Provinsi Sulawesi Tenggara,
Ny. Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka, melakukan kunjungan kerja dengan
meninjau langsung pelaksanaan Posyandu Bintang di Desa Terapung, Kecamatan
Poleang  Tenggara,  Kabupaten  Bombana.  Kunjungan  ini  menjadi  bagian  dari
upaya  memperkuat  layanan  dasar  masyarakat  melalui  Posyandu  yang  kini
mengacu  pada  standar  pelayanan  terbaru,  Selasa  (10/2/2026).

Kunjungan  tersebut  turut  didampingi  Staf  Ahli  TP-PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara Ny. Ratna Lada Hugua, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
Ketua  TP-PKK Kabupaten  Bombana  Ny.  Hj.  Fatmawati  Kasim Marewa,  serta
Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana Ir. Syahrun, M.P.W.K. Kehadiran
rombongan disambut oleh pemerintah kecamatan, pemerintah desa, kader PKK,
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kader Posyandu, tenaga kesehatan, dan masyarakat setempat.

Kegiatan  ini  menjadi  momentum  penting  untuk  melihat  secara  langsung
pelayanan  kesehatan  masyarakat  di  tingkat  desa  sekaligus  memastikan
implementasi  program  Posyandu  berjalan  sesuai  kebijakan  pemerintah  pusat.

Ketua TP-PKK Kabupaten Bombana, Ny. Hj. Fatmawati Kasim Marewa, dalam
sambutannya menyampaikan apresiasi atas perhatian dan kunjungan Ketua TP-
PKK  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  ke  wilayah  Bombana,  khususnya  di  Desa
Terapung yang memiliki tantangan tersendiri dari sisi akses wilayah.

Ia  menilai  kunjungan  tersebut  menjadi  motivasi  bagi  para  kader  PKK  dan
Posyandu yang selama ini bekerja secara sukarela dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

“Kehadiran Ibu Ketua TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara menjadi penyemangat
bagi kader PKK dan kader Posyandu di Bombana. Mereka selama ini bekerja
dengan penuh dedikasi melayani masyarakat, bahkan di tengah keterbatasan dan
akses jalan di beberapa wilayah,” ujar Fatmawati.

Sementara  itu,  Ketua  TP-PKK  Provinsi  Sulawesi  Tenggara,  Ny.  Arinta  Nila
Hapsari  A.  Sumangerukka, menjelaskan bahwa kunjungan kerja tersebut juga
bertujuan untuk mensosialisasikan konsep baru pengelolaan Posyandu yang kini
telah mengacu pada enam Standar Pelayanan Minimal (SPM).

Menurutnya,  perubahan  konsep  tersebut  merupakan  bagian  dari  penguatan
fungsi Posyandu sebagai pusat pelayanan dasar masyarakat di tingkat desa.

“Ini  sudah ada aturannya dalam Peraturan Menteri  Dalam Negeri  Nomor 13
Tahun 2024 tentang Posyandu yang mewajibkan seluruh Posyandu di Indonesia
melaksanakan enam standar pelayanan minimum,” kata Arinta.

Ia menegaskan, Posyandu tidak lagi hanya berfokus pada layanan kesehatan ibu
dan anak, tetapi juga menjadi pusat pelayanan terpadu yang mendukung berbagai
program pembangunan masyarakat.

Dalam kesempatan tersebut,  rombongan juga menyerahkan sejumlah bantuan
kepada  masyarakat  Desa  Terapung  sebagai  bentuk  dukungan  terhadap
peningkatan  kualitas  hidup  warga.



Bantuan yang diserahkan meliputi bantuan kesehatan, pembangunan sumur bor
untuk akses air bersih, serta bantuan jamban sehat guna mendukung lingkungan
yang lebih higienis dan sehat.

Bupati  Bombana Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.  menyampaikan bahwa pemerintah
daerah terus berkomitmen memperkuat layanan kesehatan masyarakat melalui
penguatan peran Posyandu, kader PKK, serta tenaga kesehatan di tingkat desa.

Ia menilai kolaborasi antara pemerintah daerah dan TP-PKK menjadi kunci dalam
memastikan pelayanan dasar  masyarakat  dapat  berjalan optimal,  terutama di
wilayah yang memiliki tantangan geografis.

Kunjungan  kerja  ini  diharapkan  dapat  semakin  memperkuat  peran  Posyandu
sebagai ujung tombak pelayanan dasar masyarakat, sekaligus mempererat sinergi
antara TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara dan Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Melalui dukungan program yang berkelanjutan serta keterlibatan aktif kader di
tingkat  desa,  Posyandu  diharapkan  mampu  menjadi  ruang  pelayanan  yang
semakin dekat dengan masyarakat serta mampu menjawab berbagai kebutuhan
dasar warga secara terpadu.

Wakil  Bupati  Ahmad  Yani  Buka
Pelatihan Kewirausahaan: Dorong
Masyarakat Bombana Mandiri dan
Kreatif
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Transmigrasi  dan  Tenaga  Kerja  kembali  menunjukkan  komitmennya  dalam
mendorong  kemandirian  ekonomi  masyarakat.  Melalui  kegiatan  Pelatihan
Kewirausahaan dan Keterampilan Masyarakat, pemerintah membuka ruang bagi
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warga untuk mengasah keterampilan praktis yang bernilai ekonomi. Kegiatan ini
resmi dibuka oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, di Aula Kantor
Camat Rumbia Tengah, Senin (20/10/2025).

Pelatihan ini diikuti sebanyak 64 peserta yang berasal dari berbagai kecamatan di
Bombana.  Selama  sepuluh  hari,  mulai  21  hingga  31  Oktober,  mereka  akan
dibimbing  oleh  para  instruktur  profesional  dari  Balai  Pelatihan  Vokasi  dan
Produktivitas  (BPVP)  Kendari  dan pelaku usaha lokal  berpengalaman.  Materi
yang diberikan meliputi pembuatan jajanan pasar, peracikan minuman kopi untuk
kafe, keterampilan office perkantoran, hingga budidaya hidroponik.

Kegiatan ini turut dihadiri oleh Kepala BPVP Kendari Amran, ST, Staf Ahli Bupati,
sejumlah kepala OPD, camat Rumbia dan Rumbia Tengah, serta para narasumber
pelatihan.

Dalam sambutannya,  Wakil  Bupati  Ahmad Yani  menegaskan bahwa pelatihan
seperti  ini  memiliki  nilai  strategis  dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia  sekaligus  mendorong  lahirnya  wirausahawan  baru  di  Bombana.  Ia
mengapresiasi seluruh pihak yang telah berkolaborasi dalam penyelenggaraan
kegiatan ini.

“Kegiatan seperti ini sangat penting untuk meningkatkan kompetensi, kreativitas,
dan kemandirian ekonomi masyarakat kita,” ujar Ahmad Yani.

Ia berharap, pelatihan ini tidak hanya menjadi ajang pembelajaran semata, tetapi
juga menjadi langkah awal lahirnya inovasi dan usaha-usaha baru yang mampu
menggerakkan roda perekonomian daerah.  Pemerintah,  katanya,  berkomitmen
untuk  terus  mendukung  pengembangan  potensi  masyarakat  agar  dapat
menciptakan  lapangan  kerja  mandiri.

“Saya  berharap  kegiatan  ini  tidak  berhenti  pada  pelatihan  saja,  tetapi  juga
berlanjut dengan pendampingan, kolaborasi, dan pemasaran produk, agar benar-
benar  memberi  dampak  nyata  bagi  kesejahteraan  masyarakat  Bombana,”
pungkasnya.

Usai membuka acara, Ahmad Yani secara simbolis mengalungkan kartu peserta
pelatihan  kepada  perwakilan  peserta.  Suasana  hangat  dan  penuh  semangat
terlihat di antara para peserta yang tampak antusias mengikuti kegiatan tersebut.



Pelatihan  kewirausahaan  ini  menjadi  salah  satu  bentuk  nyata  kehadiran
pemerintah daerah dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat.
Dengan  dukungan  dari  berbagai  pihak,  kegiatan  ini  diharapkan  melahirkan
pelaku  usaha  baru  yang  kreatif,  inovatif,  dan  mampu  bersaing  di  tengah
tantangan ekonomi yang semakin dinamis.

Bagi  banyak  warga,  kegiatan  seperti  ini  bukan  hanya  tentang  belajar
keterampilan, tetapi juga tentang membangun harapan baru — harapan untuk
hidup lebih mandiri, produktif, dan berdaya di tanah kelahiran mereka sendiri.

Bupati  Bombana Tutup Pelatihan
Kewirausahaan  dengan  “Ngopi
Santai” di BLK Bombana
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
menghadiri kegiatan “Ngopi Santai” yang menjadi penutup rangkaian pelatihan
kewirausahaan dan keterampilan masyarakat di UPTD BLK Dinas Transmigrasi
dan  Tenaga  Kerja  Kabupaten  Bombana,  Jumat  (31/10/2025).  Kegiatan  ini
merupakan  hasil  kolaborasi  antara  Dinas  Transmigrasi  dan  Tenaga  Kerja
(Transnaker)  Kabupaten  Bombana  dengan  Balai  Pelatihan  Vokasi  dan
Produktivitas (BPVP) Kendari, yang berlangsung selama 10 hari, sejak 21 hingga
31 Oktober 2025.

Pelatihan  tersebut  mencakup  empat  bidang  keterampilan,  yakni  pembuatan
minuman kopi atau barista, pembuatan jajanan pasar, keterampilan perkantoran,
serta  budidaya  hidroponik.  Dari  total  64  peserta,  sebanyak  48  peserta  telah
menuntaskan tiga jenis pelatihan dan akan menerima sertifikat resmi dari BPVP
Kendari sebagai pengakuan atas kompetensi yang telah mereka kuasai. Adapun
pelatihan budidaya hidroponik akan menjadi lanjutan program untuk memperkuat
kemampuan masyarakat di bidang pertanian modern.

Kegiatan “Ngopi  Santai”  menjadi  simbol  apresiasi  terhadap semangat  belajar
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para peserta. Dalam suasana santai namun penuh makna, hasil karya peserta
berupa racikan kopi dan olahan jajanan tradisional disajikan kepada para tamu
undangan.  Momentum ini  tidak hanya menjadi  ajang silaturahmi,  tetapi  juga
memperlihatkan hasil nyata dari pelatihan vokasi yang digelar pemerintah daerah
bersama BPVP Kendari.

Bupati  Burhanuddin  dalam  sambutannya  menekankan  pentingnya  pelatihan
vokasi  sebagai  upaya  memperluas  kesempatan  masyarakat  dalam
mengembangkan potensi ekonomi. Ia berharap para peserta dapat menjadikan
keterampilan yang telah diperoleh sebagai modal awal untuk berwirausaha di
lingkungan masing-masing.

“Saya  berharap  para  peserta  bisa  memanfaatkan  ilmu  yang  diperoleh  untuk
membuka usaha kecil-kecilan. Pemerintah daerah siap berdiskusi dan mendukung
siapa saja yang berani memulai usaha,” ujar Bupati Burhanuddin.

Lebih  lanjut,  Bupati  menegaskan  bahwa  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
berkomitmen memberikan dukungan nyata bagi masyarakat yang telah memiliki
usaha. Dukungan tersebut, kata dia, merupakan bentuk penghargaan terhadap
semangat dan keberanian masyarakat dalam membangun ekonomi mandiri.

“Bagi yang sudah berusaha, kami akan membantu untuk mengembangkan, bukan
memulai dari nol lagi. Dukungan ini adalah bentuk apresiasi terhadap kerja keras
dan semangat pantang menyerah masyarakat Bombana,” tambahnya.

Kegiatan pelatihan ini menjadi bukti nyata sinergi antara pemerintah daerah dan
lembaga pelatihan vokasi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Melalui  kerja  sama  antara  Dinas  Transnaker  Bombana  dan  BPVP  Kendari,
diharapkan akan lahir lebih banyak pelaku usaha baru yang dapat memperkuat
sektor ekonomi kreatif dan UMKM di daerah.

Pelatihan kewirausahaan ini juga menjadi bagian dari strategi pemerintah untuk
menekan angka pengangguran sekaligus  menciptakan peluang usaha mandiri
berbasis  keterampilan  lokal.  Dengan  dukungan  pelatihan  yang  terarah,
masyarakat  diharapkan  mampu  beradaptasi  dengan  perubahan  ekonomi  dan
memanfaatkan potensi daerah secara berkelanjutan.

Suasana “Ngopi Santai” berlangsung hangat dan penuh keakraban. Para peserta
tampak bangga menampilkan hasil pelatihan mereka di hadapan tamu undangan.



Beberapa di antaranya bahkan mulai merintis usaha kecil berbasis keterampilan
yang diperoleh selama pelatihan.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Asisten Sekretariat Daerah, Staf Ahli Bupati,
sejumlah  Kepala  OPD,  perwakilan  Forkopimda  Bombana,  perwakilan  BPVP
Kendari, serta Camat Rumbia Tengah. Kegiatan ditutup dengan sesi ramah tamah
antara  Bupati  dan  peserta,  yang  diselingi  diskusi  ringan  mengenai  peluang
pengembangan usaha kecil di Kabupaten Bombana.

Melalui kegiatan seperti ini, Pemerintah Kabupaten Bombana terus menunjukkan
komitmennya dalam membangun sumber daya manusia yang produktif, kreatif,
dan  berdaya  saing.  Semangat  gotong  royong  antara  pemerintah,  lembaga
pelatihan, dan masyarakat diharapkan menjadi fondasi kuat dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

GTRA  Bombana  Sosialisasikan
Reforma  Agraria  untuk  Dorong
Produktivitas  Lahan  di  Desa
Tongkoseng
Bombana, sultranet.com  – Kantor Pertanahan Kabupaten Bombana bersama
Tim Gugus Tugas Reforma Agraria (GTRA) menggelar sosialisasi akses reforma
agraria  di  Desa  Tongkoseng,  Kecamatan  Tontonunu,  sebagai  langkah
memperkuat pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan dan pengelolaan lahan
secara produktif. Kegiatan ini turut melibatkan Dinas Pertanian melalui kehadiran
Kepala  Bidang  Prasarana  dan  Sarana  Pertanian,  Rahmatia,  SP.,  MP,  Kamis
(14/08/2025).

Sosialisasi  ini  menjadi  bagian  dari  upaya  pemerintah  untuk  memastikan
masyarakat  penerima  manfaat  reforma  agraria  memiliki  kemampuan,
pendampingan,  dan  akses  yang  memadai  untuk  mengelola  tanah  secara
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berkelanjutan. Dalam forum dialog, peserta mendapatkan penjelasan mengenai
arah  kebijakan  reforma  agraria,  strategi  pemanfaatan  tanah  untuk  usaha
produktif,  hingga  penguatan  kapasitas  kelompok  tani  di  tingkat  desa.

GTRA  menekankan  pentingnya  memaksimalkan  potensi  lokal  melalui
pendampingan usaha dan akses permodalan yang lebih mudah. Masyarakat juga
diperkenalkan  pada  pola  kemitraan  yang  dapat  dibangun  bersama  berbagai
pihak, termasuk pelaku usaha dan lembaga pembiayaan. Pendekatan kolaboratif
ini  diharapkan  mempercepat  peningkatan  kesejahteraan  ekonomi  masyarakat
Desa Tongkoseng.

Kepala  Bidang PSP Dinas  Pertanian,  Rahmatia,  SP.,  MP,  mengatakan bahwa
sinergi lintas instansi menjadi kunci keberhasilan reforma agraria di tingkat akar
rumput. “Kami ingin memastikan masyarakat tidak hanya menerima lahan, tetapi
juga mendapatkan pembinaan dan akses usaha agar tanah tersebut benar-benar
produktif,”  ujarnya.  Ia  menambahkan bahwa pemerintah daerah berkomitmen
mengawal peningkatan kapasitas kelompok tani agar mampu mengelola lahan
secara mandiri dan berkelanjutan.

Melalui sosialisasi ini, masyarakat juga menerima informasi mengenai dukungan
pemerintah dalam bentuk pelatihan,  fasilitasi  sarana produksi,  pemberdayaan
ekonomi desa, serta peluang kerja sama yang dapat membuka ruang usaha baru.
Dengan  pendekatan  partisipatif,  kegiatan  ini  mendorong  warga  untuk  lebih
percaya diri memanfaatkan potensi sumber daya alam yang dimiliki desanya.

Program ini  menjadi  bagian  dari  agenda  strategis  GTRA dalam memperkuat
reforma  agraria  di  Bombana,  dengan  harapan  masyarakat  Desa  Tongkoseng
dapat menikmati manfaat yang lebih luas dari pengelolaan tanah yang produktif,
inklusif, dan berkelanjutan.

Bombana  Dorong  Pemanfaatan
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Sampah  Jadi  Sumber  Ekonomi
Melalui Sosialisasi TPS 3R
Bombana,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) bekerja sama dengan Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana menggelar  sosialisasi  pemanfaatan sampah sebagai  sumber daya di
Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) Kelurahan Poea,
Rabu (28/5/2025). Kegiatan ini merupakan bagian dari program 100 hari kerja
Bupati dan Wakil Bupati Bombana yang bertujuan mempercepat gerakan peduli
lingkungan  serta  mendorong  partisipasi  aktif  masyarakat  dalam  pengelolaan
sampah berbasis sumber daya.

Sosialisasi tersebut dihadiri langsung oleh Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, yang dalam kesempatan itu tidak
hanya memberikan sambutan, tetapi juga ikut langsung mempraktikkan proses
pengolahan  sampah  di  TPS  3R.  Fatmawati  menegaskan  bahwa  pengelolaan
sampah  bukan  hanya  menjadi  tugas  pemerintah,  melainkan  tanggung  jawab
bersama seluruh masyarakat.

“Pengelolaan sampah bukan hanya tugas pemerintah, tapi juga tanggung jawab
kita bersama. Melalui kegiatan ini, kami ingin menunjukkan bahwa sampah bisa
menjadi berkah bila dikelola dengan benar,” ujarnya.

Sementara itu,  Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bombana, Sitti
Arnidar, S.Hut., MM, menambahkan bahwa sosialisasi ini adalah langkah awal
dari rangkaian gerakan lingkungan berkelanjutan yang akan dijalankan secara
bertahap di seluruh wilayah Bombana. Ia juga menekankan pentingnya sinergi
antarinstansi  dan  peran  strategis  PKK  dalam  menggerakkan  masyarakat,
khususnya ibu rumah tangga, untuk aktif dalam pengelolaan sampah sejak tingkat
rumah tangga.

“Kolaborasi  antara  pemerintah dan masyarakat,  terutama melalui  peran aktif
PKK, akan menjadi kunci keberhasilan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Ibu rumah tangga berperan penting dalam memilah dan mengolah sampah di
rumah masing-masing,” jelas Sitti.

Selain sosialisasi,  kegiatan ini  juga diisi  dengan praktik  langsung pembuatan
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kompos  dari  sampah  organik,  pemanfaatan  kembali  sampah  plastik,  serta
pengenalan sistem bank sampah yang memberikan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat.  Melalui  pendekatan  ini,  diharapkan  masyarakat  dapat  melihat
sampah  bukan  sebagai  beban,  melainkan  peluang  usaha  yang  mampu
meningkatkan  kesejahteraan.

TPS 3R Kelurahan Poea sendiri  menjadi  model  pengelolaan sampah berbasis
sumber daya yang inovatif. Dengan memanfaatkan prinsip reduce (mengurangi),
reuse (menggunakan kembali), dan recycle (mendaur ulang), tempat pengolahan
ini mampu mengubah sampah rumah tangga menjadi produk bernilai ekonomis
dan ramah lingkungan.

Inisiatif ini juga sejalan dengan komitmen pemerintah daerah dalam mewujudkan
lingkungan yang bersih dan sehat, sekaligus mendukung program pembangunan
berkelanjutan.  Melalui  sosialisasi  dan  praktek  langsung  ini,  masyarakat
diharapkan makin sadar dan tergerak untuk aktif berkontribusi dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

Ketua Tim Penggerak PKK, Fatmawati, secara khusus mengajak seluruh lapisan
masyarakat  untuk  bersama-sama menjaga  kebersihan  dan  mengelola  sampah
dengan baik. “Mari kita ubah pola pikir tentang sampah. Jika dikelola dengan
benar, sampah justru bisa menjadi berkah yang memberikan manfaat ekonomi
sekaligus menjaga lingkungan kita tetap lestari,” tuturnya.

Dengan langkah konkret seperti ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
dapat membangun kesadaran kolektif yang kuat, sehingga pengelolaan sampah
tidak  lagi  menjadi  persoalan,  tetapi  menjadi  solusi  untuk  kesejahteraan
masyarakat  dan  pelestarian  lingkungan  di  masa  depan.


